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Pengaruh Radiasi UV Buatan Terhadap Kerusakan

Permukaan Bahan Isolasi Resin Epoksi Silane
Yanolanda Suzantry HSuharyanto

Abstract—Polymer is now developed as the material
replacement of the porcelain isolator and glass ingators.
However, tropical climates and high rainfall can caise problems
to its. Ultraviolet radiation will continuously accelerate to the
surface of the polymer insulator material.As a result, the surface
of the insulating material becomes easier lettinglectric current
flow and a fast formation of extensive damage to thsurface of
the insulator material. Materials used in this study were made
from epoxy resin diglycidyl ether of bisphenol-A (SEBA) as the
base material, metaphenylen diamine (MPDA) as the
reinforcement material and silica sand. DGEBA and MPDA
composition was 30% silica sand filler 30%, 25%, 2%, 15%, 10%
and 10% silicone rubber was 15%, 20%, 25%, 30%. Thaize of
the test material was 120 mm x 50 mm x 5 mnihe study was
conducted in the laboratory according to standard EC 587: 1984.
This study was conducted to determine the effect afltraviolet
radiation on hydrophobic contact angle and surfacelamage on
the broad value of insulation material epoxy resinsilanes. The
results showed that the length of exposure time t&JV light
tended to increase the value of the contact angl€his was due to
exposure to artificial UV rays which would accelerée the
degradation processThe longer the level of ultraviolet radiation
on the sample accelerating the degradation off sife epoxy resin
insulators in addition, it caused greater leakage wrent on
extensive damage to the surface of the insulatingaterial.

Intisari— Material polimer saat ini dikembangkan sebagai
pengganti material isolator porselin dan gelas. Teipi
pemasangan di daerah beriklim tropis dan bercurah bjan tinggi
dapat menimbulkan permasalahan. Radiasi sinar ultraiolet
secara terus menerus akan mempercepat terjadinya pses
degradasi. Akibatnya permukaan bahan isolasi menjaidlebih
mudah mengalirkan arus listrik dan cepat terbentukrya luas
kerusakan permukaan pada bahan isolator. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah resin epoksi gng terbuat
dari diglycidyl ether of bisphenol-A (DGEBA) sebagai bahan
dasar, metaphenylen diamine (MPDA) sebagai bahan pengeras
dan diberi bahan pengisi sealant dan pasir silika. Komposisi
bahan DGEBA dan MPDA dibuat sama yaitu masing-masing30%
sedangkan bahan pengisi pasir silika 30%, 25%, 20%15%, 10%
dan silicone rubber 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Ukuran bahan
uji adalah 120 mm x 50 mm x 5 mm. Penelitian dilakikan di
laboraturium menurut standar IEC 587 : 1984. Penelitan ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh radiasi sinar dtraviolet
terhadap sudut kontak hidropobik dan nilai luas kerusakan
permukaan pada bahan isolasi resin epoksisilane. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lamanya waktu pemapara
sinar UV cenderung membuat nilai sudut kontak suatubahan
semakin kecil dan arus bocor pada permukaan bahan kan
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semakin meningkat sehingga mempercepat terbentuknyduas
kerusakan permukaan.

Kata Kunci— Sinar UV, Sudut Kontak, Luas Kerusakan
Permukaan, silane,pasir silika.

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu isolator yang banyak digunakan padaisiaat
adalah isolator gelas dan isolator keramik. Isol@ais ini
mempunyai rapat massa tinggi sehingga dalam
penggunaannya akan membebani menara transmisi akaren
berat isolator dan memerlukan suhu pembuatan yiaggit
sehingga memerlukan energi yang besar untuk
pembuatannya.[1]

Kinerja suatu isolator seperti yang telah disebutitaatas
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempatator
terpasang. Adanya perubahan suhu, kelembaban,ateldam
tingkat polusi di tempat isolator dipasang sangapéngaruh
terhadap kinerja bahan isolator ini. Lapisan paiuteang
melekat pada isolator dalam kondisi kering mempunya
resistansi tinggi, tetapi pada kondisi basah zagptr ini
akan menurunkan kuat dielektrik permukaan isolator.
Keadaan ini menyebabkan garam yang terkandung dalam
polutan membentuk larutan elektrolit yang dapat
menghantarkan arus listrik[2], [3Adanya polutan di udara
yang dapat menempel pada permukaan material daat dap
mengendap sehingga dapat mempengaruhi atau menambah
kekasaran permukaan material isolator. Saat tedagian
larutan polutan dapat membentuk jalur konduktif yalapat
menyebabkan arus bocor yang mengalir pada permukaan
isolator. Adanya arus bocor tersebut dapat mengtdab
degradasi permukaan isolator. Dengan adanya jadungy
mengalirkan arus, maka permukaan isolator akanulipénas
yang justru akan mengeringkan polutan pada pernmukaa
isolator. Dari peristiwa tersebut muncullah daerngding
disebut pita kerinddryband) atau luas kerusakan permukaan
pada bahan isolasi. Adanydryband memicu terjadinya
pelepasan muatan ke udara karena distribusi madaik |
pada dryband lebih tinggi dibanding daerah lainnya. Jika
dryband semakin meningkat, maka semakin lama akan
menyebabkan terjadinya flashover yang merupakaadadgn
suatu isolator[4].

Selain akibat polutan yang menempel pada permukaan
isolator, radiasi sinar UV juga akan mempercepgadeya
proses degradasi yang dapat dilihat dengan tegjadin
perubahan warna dan munculnya pengapuran pada kesmu
isolasi polimer[6]. Untuk mengatasi kelemahan pedator
polimer, ditambahkan bahalane atausillicone rubber yang
memiliki sifat hidrofobik yang tinggi, bahkan mampu
memulihkan sifat hidrofobiknya sehingga pada kandis
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lembab tidak terbentuk lapisan air yang kontinyhirsgga Il. METODOLOGI
konduktifitas permukaan isolator tetap rendah, deng
demikian arus bocor sangat kecil serta memilikiatsif
dielektrik yang baik, sangat ringan, mudah penaagagan
pemasangannya[7].

Makalah ini melaporkan hasil penelitian pengaruttiasi
sinar UV buatan yang berbeda-beda terhadap unjuja k
isolator dengan pengisi pasir silica dattlicone rubber.
Kontaminan yang digunakan adalah NH4CI. Sedangk
parameter unjuk kerja isolator yang diamati adataldut A Bahan Uiji
kontak hidropobik dan luas kerusakan permukaan rbaha
isolasi yang diperoleh yang digunakan untuk analispik
kerja isolator pada saat dipaparkan radiasi sinabuatan.

Pengujian terhadap karakteristik bahan uji isoladalah
pengujian terhadap arus bocor kritis pada permukedman
dilakukan dengan metodeclined-Plane Tracking (IPT) yang
diatur dalam IEC 587:1984 yang dialiri oleh polutan
éAmmonium Chloride (NH4CI) dengan kadar polutan yang
sama dan kemudian disinari dengan sinar ultravidégtgan
Iéarma penyinaran antara 0 sampai 48 jam [5].

Bahan uji datar minimal berukuran 50 mm x 120 mm.
Diutamakan memiliki ketebalan 6 mm. Ketebalan Igan
dapat digunakan, namun harus disebutkan pada lapora

B.Sudut Kontak pengujian. Bahan uji harus dibor seperti berikuttukin
Pengukuran sudut kontak pada suatu bahan isolgselnempatkarflektroda [51
dilakukan untuk mengetahui sifat permukaan bahigofdibik ek X
atau hidrofilik. Sifat hidrofobik merupakan suatarékteristik
bahan isolasi, dalam keadaan terpolusi, bahan nmaaihpu -
bersifat menolak air yang jatuh ke permukaannydat Si I:—ﬁ— E
hidrofobik paling berguna untuk isolamitdoor karena dalam ' 7
keadaan basah atau lembab tidak akan terbentukataiir | 5
yang kontinu antara ujung — ujung isolator, sehiangg O 5
permukaan isolator tetap memiliki konduktivitas gaendabh,
akibatnya arus bocor sangat kecil[1]. Minimal 120 mm
Sudut kontak merupakan sudut yang dibentuk antara Gbr. 3 Dimensi Sampel Uji [5]
permukaan bahan uji dengan air destilasi yangedikein ke TABEL |
permukaan bahan uji. Pengukuran ini menggunakasast KOMPOSIS| PENYUSUN SAMPEL
air 50 yl yang diteteskan pada permukaan bahan isolafor. Resin Epoksi Pengisi (Filler)
Profil tetesan air itu diambil 2 menit setelah diteteskan | Sampel | DGEBA | MPDA Silicone Pasir Silika
pada permukaan bahan isolator. Profil setetes qair (%) (%) Rubber (%) (%)
diproyeksikan pada layar dan sudut kontak ¢189) dapat | RTV21 | 30% 30% 10% 30%
ditetapkan sebagaimana yang diilustrasikan padalGbr RTV22 30% 30% 15% 25%
RTV23 30% 30% 20% 20%
RTV24 30% 30% 25% 15%
RTV25 30% 30% 30% 10%
f Elektroda
Semua elektroda, dan element rakit sepsmtew harus
Gbr. 1 Pengukuram Sudut Kontak terbuat daristainless steel. Perakitan elektroddapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Para peneliti telah berhasil mengklasifikasikan usud - -

kontak dalam tiga kelompok yaitu untuk sudut Iekefeil dari

30" maka bahan tersebut bersifat basahdrffilik), sudut

kontak antara 30- 8% disebut basah sebagiapaftially

wetted), dan sudut kontak lebih dari 9@isebut hidrofobik
atau bersifat menolak air. Cairan yang digunakatukun
mengukur sudut kontak adalah air.

{Elekroda Aes!

N B i T

Panjeng 20mm

028 <90° o< g < 1800 B=0°
; A X ; — X ; Gbr. 4 Letak Posisi Elektroda Atas dan Bawah [7]
Bahan Bahan Bahan
: : : : Kontaminan
1) Spesifikasi yang digunakan adalah 0.1 + 0.002%itasal
a. Basah Sebagian b. Tidak basah alBKeseluruan analitik massa NH4CLafnmonium chloride) dan 0.02 +

Gbr. 2 Klasifikasi Sudut Kontak [7] 0.002% massa ismctyphenoxypolyethoxyethanol atau
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air yang dide-ionkan. Kontaminan ini seharusnya ketika 60 mA atau peralatan lainnya yang bekergapa

memiliki resistifitas 3.95 + 0.0%2m pada 23 + L. rangkaian tegangan tinggi untuk 2s.

Kontaminan tidak boleh berumur lebih dari emp% . ' .

minggu dan resistifitas seharusnya dicek sebeldrapse ~ Penyinaran Snar Ultraviolet

pengujian seri. Pengaruh sinar ultraviolet terhadap bahan isol&tgin

poksi dapat diketahui dengan melakukan uji perrgamiar

firaviolet. Penyinaran dilakukan dalam sebuah gaan

reservglrukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm dengan kemiringzlt 4
(standar ASTM 2303). Ruangan ini dibuat dari kaymghn
dilapisi dengan aluminium foil pada sisi dalamnyangian
tujuan agar sinar ultraviolet dapat terpancar seaptimal
dan mencegah bocornya sinar ultraviolet ke luaakkobDaya
tampung kotak ini dapat berisi bahan uji sampelatso
hingga sejumlah 15 buah.

Sumber sinar ultraviolet di laboratorium tempat
penelitian berasal dari 4 buah lampu TL ultravidlét watt
merk Philips untuk meyimulasika radiasi ultraviolet yang

berintensitas daya UV rata — rata 21,28 wattiumtuk bentuk
___l 1 penyinaran sinar ultraviolet pada sampel isolatebin
Keterangan : Satuan dalam mm jelasnya dapat dilihat pada Gbr. 7.

Gbr. 5 Kertas Saring 8 lapisan [5] S e\

e

2) Kertas saring delapan layer, yang dijepitkan antay;
elektroda atas dan bahan uji sebagai
kontaminan.

3) Kontaminan seharusnya dialirkan ke kertas sariray ag
terjadi aliran kontaminan dari elektroda atas dawah
uniform sebelum tegangan diaplikasikan.

B. Rangkaian Ujian

Rangkaian skematik dapat dilihat pada Gbr. 6. Feargu
dilakukan pada tegangan tinggi 3.5 kV. Sangat tigan
lingkungan dengan perlindungan pentanahan yang baik

Peristaltic Pump

e '

Cnﬁ'nfm Gbr. 7 Kotak Penyinaran UV [5]

10 k2 &
wv—ﬁ D. Pengukuran Sudut Kontak
%, Resin Epory .
\'_;\S:.snlj;!epl‘?:s’t Pengukuran sudut kontak dilakukan dengan menggunaka
Al N B kamera digital untuk memotret sudut kontak padanp&aan
(V) N %:‘:‘D;Efpfe bahan uji. Pengujian sudut kontak ini dimaksudkanuki
N J — menentukan sifat permukaan bahan uji, bersifatofidik
- — atau hidrofilik.
Test Transformer b Ler_mluss ot

Valtage Divider

SRV Eags
AN Circuit

-II—E

b
komputer

Gbr. 6Rangkaian Skematik [5]
Rangkaian uji ini terdiri atas :

1) Power suplai 48 Hz — 62 Hz dengan tegangan output
stabil + 5% yang dapat divariasikan sampai 6 kVgaden
arus rata-rata tidak kurang dari 0.1 A untuk setiapan
uji. Diutamakan tegangan pengujian 2.75 kV.

Lampu 1000W

2) Resistor 200 W dengan toleransi £10% dihubung seri
dengan setiap bahan uji pada bagian tegangan titaggi
power suplai.

Gbr. 8 Rangkaian Pengukuran Sudut Kontak [4]

Sudut hidrofobik mencerminkan sifat kedap air dari
3) Voltmeter dengan keakuratan pembacaan 1.5% ReRymykaan bahan, semakin besar sudut hidrofobikkama

delay arus lebih atau peralatan lain yang beroperggmakin baik sifat bahan untuk dapat menahan dak i
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masuk ke dalam bahan isolator. Gbr. 8 adalah ramgkaSudutKontak

pengujian sudut kontak. Sudut Kontak Kiri + Sudut Kontak Kanan
Langkah-langlah untuk mengukur sudut kontak adalah

dengan menyalakan lampu sebagai sumber cahayahamba 2

agar titik air yang difoto tampak jelas. MeletakKaahan uji 68,43 + 76,95

dan menghidupkan kamera. Bahan uiji diposisikanragdkn =——  —=72,69

rupa sehingga pada layar kamera tidak terlihat pkaan Dengan cara yang sama hasil pengukuran dan peghitun

bahan uji bagian belakang (bagian depan dan bejadlari sudut kontak untuk bahan pengujian resin epdkine
permukaan bahan uji berimpit). Setelah permukadmamaiji dengan pengisi pasir silika dan memvariasikan panaap
tampak segaris, bahan uji ditetesi dengan air ldsisti sinar UVnya dapat dilihat pada tabel IV dan tabel V

sebanyak 50ul menggunakan assipette no.100. Langkah

selanjutnya memfoto bahan uji dengan kamera digiabkil HASIL PENGLK‘J?{EI{, ISY,DUT KONTAK
pengujian bisa langsung dimasukkan ke dalam kompulze Durasi Pemberian Sinar UV
sudut kontak bisa segera dihitung. Agar hasil foéntinya | Bahan Pengisi (%)
baik, maka proses pengambilan foto bisa diulangetsgia 0 Jam 24 Jam
kali dan dipilih hasil foto yang paling baik. Sudut | Sudut | Sudut | Sudut
Pasir Sllicone | Sudut | Sudut | Kontak Kiri Kanan | Kontak
Silika Rubber Kiri kanan ° ° ° °
I1l. HASL DAN ANALIS'S
63,43 | 63,44
A. Sudut Kontak Hidrofobik 30 10 7223 | 6477
Besar sudut kontak permukaan bahan terhadap tetesan 6843 | 76,95
cairan diperoleh berdasarkan hasil pengamatan uaggs 2046 | 7175
melalui pemotretan dengan kamera digital yang keamud| . 15 77'06 7(;4
disimpan pada komputer. Hasil pemotretan diolah ‘ ’
menggunakan software Image Pro Plus untuk mendﬂpams 74,05 | 704
sudut kontak pada sisi kanan dan sisi kiri sampielyang 86,99 | 807
diukur. Contoh perhitungan sudut kontak hidrofottilbbawah 20 20 7582 | 82,97
ini.

83,29 76,72

Berdasarkan Gbr. 9 tersebut dapat diukur dan digit

sudut kontak rata-rata sebagai berikut : 19.15 | 83.87

15 25 81,44 | 76,54

85,23 | 84,49
81,06 80,54
10 30 89,08 | 80,97

86,98 87,78! 6855 74,33 71,44

Ket: Biru = Sudut Kontak Hidropobik yang Terbaik

- Berdasarkan tabel IV dan tabel V dapat diketahiiwza
Gbr. 9 Penaukuran Sudut Kontak Rosin B o nilai sudut kontaknya berkisar antara 53,%8mpai dengan
r+ 9 Pengukuran Sudut Kontek Resi Epoksi tiamgan Pemaparan 87,78. Ini dapat dikategorikan bersifpartially wetted (basah
sebagian). Juga dapat diketahui bahwa sampelsii epoksi
silane yang tidak dipaparkan sinar UV memiliki sudut

TABEL Il hidrofobik yang paling baik dan besar dibanding gian
HASIL PENGUKURAN SUDUT KONTA};II\CJESNGGUNAKANSOFTWARE IMAGE PRO Sampel Iain, yaitu sebesar 87’,78"3' |n| karena komposisi
Segl [ Ukmm | NI= i [ immd | viaemd | Bahad sillit_:ong_rubber Iebih_ banyak dibandingkan c_zle_ngan komposisi
_ _ | Nommal | Total Total Gagal pasir silika, telah diketahui bahwa sifat dsitlicone rubber
1| ANT | Sudw | 6343885 | 6443403 | 0010 | 0010 Pass illiki sifathidrofobik inaai . bahk
| ANS | Sudm | 2063651 | 2063651 | -0010 | 0010 Pass memilliki sifat hidrofobik yang tinggi , bahkan maun

memulihkan sifat hidrofobiknya sehingga pada kandis

lembab tidak terbentuk lapisan air yang kontinyhirsgga
Berdasarkan data pada Gbr. 10 diperoleh hasil s&bagnduktifitas isolator semakin rendah.

berikut.

Sudut Kontak kiri = 68,43

Sudut Kontak Kanan = 76,95

Maka, berdasarkan persamaan (1) diperoleh :
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TABEL V
HASIL PENGUKURAN SUDUT KONTAK

303

nilai yang berbanding lusudengan nilai sudut kontak sui
bahan, semakin baik sifat hidrofobik suatu bahakamala

Bahan Pengisi (%) Durasi Pemberian Sinar t sudut kontaknya akan semakin besar, sedangkanstiis
36 Jam 48 Jam hidrofobiknya suatu bahan jelek, maka nilai sudontkk
Sasi | e | sudut| Sudut | Sudut | Sudu | Sudut| sudut| —Suatu bahan akan semakin ke
Kiri Kanan | Kontak Kiri Kanan | Kontak
) [ ) ) | ) B. Luas Kerusakan Permukaan Bahan Isolasi Resin Epoksi
40 | 40,07 | 40,035| 46,1 | 59,39 | 52,745 Slane
30 10 52,12 | 57,19 -& 48,98 | 48,05 Nilai luas kerusakan permukaan bahan isolasi resin e
56,53 | 559 | 31,06 | 53.7¢ 7,54- silane diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dari
4779 | 3866| 43225 58.7¢ | 5636 | 57.56 kerus&an yang terjadi di permukaan bahan. Dapat di
25 15 644l | 502 - s17¢ | 4742 | 496 hasil pengamatan I_angsung melgpemotretan kan_1_era digital
489 | 334 | 4115 | 302¢ | 4110 | a0 yang kemudian dihitung menggunakan kertas milimielis.
47,39 | 46,47 | 46,93 | 57,91 ﬂ- '
20 20 60,32 61,03_?,27 52,31 | 52,29
4389 | 35 | 39,445| 54,2¢ | 51,75 | 53,02
33,89 | 36,79| 3534 59,0¢ | 6344 -
15 25 52,12 | 47,81| 49,965| 55,1t | 58,08 | 56,615
64,17 64,66 43,1F 50,3 46,725
52,59 55,54 54,065| 63,4< 60,26 61,845
10 30 46,24 | 54,33| 50,285| 64,7: | 56,74 | 60,73
66,94 | 64 62,8¢ E-

Ket: Biru = Sudut Kontak Hidropobik yang Terb

Grafik hubungan antara sudut kontak dengan dumaat
UV pada sampel uji dapat dilihat pada grGbr. 10.

90 Gbr. 11 Gbr. 12
80 Kode Samp&TV21 Kode Sampel RTV21 yang sudah
dihaluskan
70 - . . -
— Dari Gbr. 12 diatas dapat dihitung luas kerusal
< 601 = Sudut Kontak yan permukaan bahan dengan menggunakan kertas militviete!
€ 50 Terbaik UV 0 Jar Contoh perhitungan luas kerusakan permukaan baudasi
2 10 m Sudut Kontak yan resin epokssilane.
= Terbaik UV 24 Jai o
3 30
@ Sudut Kontak yan
20 Terbaik UV 36 Jai
10 m Sudut Kontak yan:
Terbaik UV 48 Jai
o A
& &4& & &@y &&6
SN SR S AR
Kode Sampel

Gbr. 10 Grafik Sudut Kontak

Dari grafik Gbr. 10maka dapat dilihat bahwa, lamar
waktu pemaparan sinar UV cenderung membuat nildut
kontak suatu bahan semakin kecilalHni karena dengan
pemaparan sinar UV buatan akan mempercepat teyg@
proses degradasi atau permuatipercepat yang dapat hat
dengan terjadinya perubahan warna dan munct
pengapuran pada permukaan isolasi polimer, sehihgbai
menyebabkan kinerja bahan isolasi resin epsilane sebagai
sifat hidrofobik akan menurun, hidrofobik ini menmyai

..:....i. il
Gbr. 13Perhitungan Luas Kerusakan Permul
Menggunakan KeteMilimeter Blok

Berdasarkan Gbr. 18liperoleh hasil sebagai berikui
jumlah kotak pada luas kerusakan permukaan bahalate

Yanolanda Suzantry HRengaruh Radiasi UV Buat...... ISSN 2301 - 4156



304

300 kotak dan nilai luas 1 kotak dari kertas milieneblok
adalah 0,1 cm x 0,1 cm = 0,01 Tm

Maka, berdasarkan persamaand@geroleh

Lkerusakan permukaan
= Jml kotak pada L kerusakan permukaan bahan x 0,01 cm?
Lierusakan permukaan = 300x0,01 cm? = 3cm? = 30mm?

Dengan cara yang santasil pengukuran dan perhitun¢
luas kerusakan permukaan untuk bahan pengujiam epsksi
silane dengan pengisi pasir silika dan rvariasikan durasi
sinar ultraviolet dapat dilihat pada tabel V.

TABEL VI
HASIL PERHITUNGAN LUAS KERUSAKAN PERMUKAAN BAHAN ISOLASI

Baha(r:, /OPeng|S| Luas Keruskan Permukaan (mn?)
Sillicone
Rubber | Silika

10 30

15 25

20 20

1620 | 37,9
25 15 35,3
30 10

TABEL VII
HASIL PERHITUNGAN LUAS KERUSAKAN PERMUKAAN BAHAN ISOLASI

Baha(r; A)I;englg Luas Keruskan Permukaan (mn?)
Sillicone UV 36 | Waktu UV 48 Waktu
Rubber Silika (detik) i

6900
10 30
15 25
20 20
25 15
2220
30 10
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Ket : Biru = Waktu terbaik dan nilai terbaik luasriisakar
Permukaan bahan isolasi

Berdasarkan tabel hasil perhitungan luas kerus
permukaan bahan isolasi pada bahan pesillicone rubber
10% dan silika 30% dengan durasi sinar U\ jam
menghasilkan waktu yang paling lama dalam pn
pembentukan luas kerusakan permukaan sebesar 5#e6R
dengan nilai luas kerusakan permukaan sebesan8#. Hal
ini karena sifat pasir silika dapat mngkatkan sifat mekanis
kinerja isolator, meningkatkan konduktivitas tern
menurunkan ekspansi termal dan dapat menurunifat
absorbsi air. Karena tidak adpenyinaran UV pada
permukaan bahan maka tidak ter penuaan dipercepat dan
pembentukan luasskusakan permukaan y: cepat.

Nilai perhitungan luas kerusakan permukaan bahan is
pada bahan pengisillicone rubber 30% dan silika 10%
dengan durasi sinar UV 4@m meighasilkan waktu 1260
detik yang adalahpaling cepe¢ dalam pembentukan luas
kerusakan permukaasebesar12,8 mmi. Hal ini karena
sillicone rubber jika dipaparkan sinar UV ak adanya
mengakibatkan turunnya sifat hidropobik sehinggss d&roor
pada permukaan akan menin¢ dan mempercepat
pembentukan luas kerusakan permukaan is

Grafik hubungan antara radiasi sinar UV buatan
nilai kerusakan permukaan bahan isolasi resin efsilane
seperti ditampilkan oleh GhtA4.
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Berdasarkan pengamatan paplafik (Gbr.14 dan Gbr. 15)

diatas dapat disimpulkan bahweaktu dan nilai kerusake
permukaanbahan isolasi tergantung padurasi sinar UV.
Jika bahan isolasi tidak dipapainar UV maka akan larr
terbentuknya luas kerusakan bahan isolasi. Halkareni
tidak adanya proses pemanasan dan oksidasi yang
menyebabkan terjadinya reaksi kimia pada isolaehjngge
permukaan isolator akan mengalgrarlambatardegradasi.
Dari gambar grafik 14 dan 15 diatagya terlihat bahwa
dengan diberikan pemaparan sinar UV akan mempar
waktu pembentukan luas kerusakan permukaan babkasii:
Hal ini terjadi karena saat isolator menyerap sifraviolet
maka akan terjadi proses pemanasan dan oksidagiakam
menyebabkan terjadi reaksi kimia pada isolator yan¢unys
akan berpengaruh pada besarnya arus bocor. Ereagi
yang diserap olehpermukaan isolator akan mengut
karakteristik permukaan bahan uji secara kimia regia
permukaan isolator akan mengalami degradasi nésst
permukaan akibat melemahnya ikatkatan gugus fungsion
maupun akibat terputusnya ikatan guggus fungsinal [6].
Hal ini mengakibatkan semakin turunnya sifat mekcdér
(hydrophaobic) di dalam permukaanahan isolator tersebt
Hal ini menyebabkan sifat gaya tarik menarik antara mo-
molekul di permukaan bahan isolator dengan kontarr
polutan semakin iggi. Semakin tinggi sifat adhesivitas pi
molekul-molekul kedua bahan akan menyebabkan kontan
polutan semakin mudah untuk mengalir dari elekt
bertegangan tinggi sampai elektroda pentanahan adan
cepat terabsorbs ke dalam permukaan bal isolator. Ini
semua menyebabkan resistansi permukaan bahan is
semakin turun, sehingga semakin lama penyinaraar i,
memungkinkan terjadinya kenaikan arus bocor danatc
terbentuknya luas kerusakan pada permukaan bablasii
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IV. PENUTUF

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari percobaan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil raph
kesimpulan sebagai berikut :

1) Lamanya whktu pemaparan sinar L membuat nilai
sudut katak suatu bahan semakin k. Nilai sudut
kontak yang paling &l sebesar 53, yang dipapari
sinar UV selama 48 Ja Hal ini disebabkan oleh
pemaparan sinar UV buataryang mempercepat
terjadinya proses degradi
Semakin besaruslut kontakpermukaan bahan semakin
hidrofobik, yang menyebabkan waktu pembentukan
kerusakan permukaan semakin lama. Sampel de
sudut kontak terbesar yaitu resin eposilane 30 %
dengan perlakuan 0 jam UV pada kode sampel R1
yang memiliki sifat hidrofobik yang bes yaitu 87,38.
Semakin lamapenyinaran sinar ultraviolet terhac
bahan uji sampel isolator resin eposilane, maka arus
bocor pada permukaan bahan akan semakin nail
mempercepat terbentuknya luas kerusakan permt
bahan isolasiLuas kerusakan permukaan bahan isc
yang terbesar bernilai 29,8 r* dengan kondisi dipapari
sinar UV selama 48 jam.

Penyinaran sinar ultraviolet terhadap bahan uji sl

isolator resin epokssilane dapat mempercepat proses
terbentuknya luas kerusakan permukaan bahan it
dibandingkan blaan yang tidak diberi |nyinaran sinar
ultraviolet.

Komposisi bahan resin epoksilane dengan pengisi
pasir silika cukup berpengaruh pada proses w
pembentukan luas kerusakan permukaan. W
terbentuknya luas kerusakan permukaan bahan it
yang paling lama terjadi pada sampel dengan pese

pasir silikanya 30 % dengan perlakuan 0 jam UV

kode sampel RTV21.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan penulis masih bk
kekurangan, untuk itu ada beberapa hal yang |
ditindaklanjuti untuk penelitiapenelitian berikutnya :

1) Perlu dilakukampenelitian pengaruh arus bocor terha
bahan uji sampel berbahan keramik dengan metod:
jenis polutan yang sama standEC 587:1984 supaya
bisa dibandingkan besarnya luas kerusakan permt
bahan antara kedua jenis sampel ini sehingga ti
keandalan masingrasing isolator dapat diketalt
Diperlukan penelitian selanjutnya tentang penami
suatu bahan anti ultraviolet pada campuran baha
sampel resin epoksi agar bahan isolator ini d
dipasang dalam isolator pasangan luar dalam wailg
lama.

Perlu dicari agar proses pembuatan bahan uji ted
darivoid dan campurannya berbenar homogen.

2)

4)

5)

2)

3)
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